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 Karya ini berangkat legenda Malin Kundang, adalah cerita rakyat yang berasal dari 
sebuah perkampungan nelayan di Minangkabau, tepatnya di Pantai Air Manis Padang, 
Sumatera Barat. Legenda Malin Kundang inilah yang diangkat ke dalam sebuah karya 
komposisi musik dengan format orkestra yang diberi judul “Penyesalan Sebuah Batu”. Karya 
ini terdiri dari lima gerakan. Gerakan pertama merepresentasikan masa kecil Malin; gerakan 
kedua ketika Malin pergi merantau dan meninggalkan pelabuhan; gerakan ketiga adalah 
tekanan-tekanan yang dihadapi Malin saat bekerja di rantau; gerakan keempat, menceritakan 
situasi kepulangan Malin dan pertemuan dengan Ibunya; dan gerakan kelima, adalah situasi 
saat kapal Malin Kundang di hantam badai, dan Malin berubah menjadi Batu. Adapun 
beberapa tahap dalam menciptakan karya “Penyesalan Sebuah Batu” diantaranya adalah 
penentuan judul, perenungan, eksplorasi, menulis notasi, dan penggarapan detail.  
 




 This work is based on the legend of Malin Kundang, is a folklore that originated from 
a fishing village in Minangkabau, precisely in Air Manis Beach Padang, West Sumatra. Malin 
Kundang legend is what is lifted into a work of musical composition with orchestral format 
entitled "Penyesalan Sebuah Batu". This work consists of five movements. The first movement 
represents Malin's childhood; the second movement when Malin went out and left the port; 
the third movement was the pressures Malin faced while working in another country; the 
fourth movement, telling the situation of Malin's return and meeting with his mother; and the 
fifth movement, was the situation when Malin Kundang's ship was hit by a hurricane, and 
Malin turned into Stone. The several stages in creating the work of "Penyesalan Sebuah 
Batu" such as the determination of the title, contemplation, exploration, writing notation, and 
cultivation of detail. 
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Diawal manusia mengenal musik, musik banyak dipakai dalam ritual-ritual agama. 
Tak heran di wilayah Eropa musik pada zaman dulu banyak berkembang di dalam gereja yang 
menjadikan musik menjadi sebuah karya seni yang menghubungkan manusia dengan Tuhan-
nya. Musik berkembang dengan pesat di masyarakat hingga musik bukan hanya dipakai 
dalam ritual keagamaan namun juga bertujuan sebagai kebutuhan kemanusiaan yang 
menjadikan musik sebagai budaya dan identitas suatu bangsa atau wilayah tertentu termasuk 
di Indonesia. 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan keberagaman budaya. Tak hanya 
musik, bangsa Indonesia memiliki budaya-budaya yang sangat bermanfaat. Salah satu dari 
budaya tersebut adalah legenda rakyat. Namun di era modern seperti sekarang ini, banyak 
masyarakat mulai meninggalkan legenda rakyat. Karena faktanya, banyak masyarakat 
Indonesia yang lebih memilih jalan pintas dalam mendidik anak seperti menggunakan media 
elektronik. Hal ini yang menyebabkan budaya menceritakan legenda rakyat mulai 
ditinggalkan oleh masyarakat di Indonesia.   
Salah satu legenda rakyat yang mulai ditinggalkan adalah legenda Malin Kundang. 
Malin Kundang adalah sebuah legenda rakyat yang berasal dari Minangkabau, tepatnya di 
Pantai Air Manis Padang, Sumatera Barat. Legenda ini sangat populer di Minangkabau 
maupun di Indonesia karena ceritanya yang sangat menarik dan mengandung pesan moral 
yang amat baik. Secara garis besar, Legenda Malin Kundang menceritakan kisah hidup 
seorang pemuda yang bernama Malin Kundang, yang dibutakan akal pikirannya oleh harta, 
tahta, dan wanita. Hal ini menyebabkan Malin Kundang menjadi seorang yang angkuh dan 
durhaka kepada orang tuanya. 
Dengan menceritakan dan mengambil pesan moral dari Legenda Malin Kundang ini, 
masyarakat Minangkabau pada zaman dulu mengajarkan anaknya bagaimana menghormati 
dan tidak durhaka kepada orangtuanya. Oleh sebab itu, dengan hidupnya legenda rakyat 
Malin Kundang di tengah-tengah masyarakat Minangkabau berperan penting dalam 
terbentuknya mental dan akal masyarakat untuk tidak durhaka kepada orangtuanya.   
Beranjak dari legenda Malin Kundang, akan digarap sebuah komposisi musik untuk 
orchestra yang berjudul “Penyesalan Sebuah Batu”. Untuk mengangkat suasana Minangkabau 
dalam komposisi ini, akan digabungkan alat-alat musik Barat kelompok wood wind, brass, 
string, dan percussion, dengan alat-alat musik tradisional Minangkabau seperti Saluang, 
Bansi, Gandang tambua, Sirompak, dan Sampelong. 
 
Tujuan Penciptaan dan Manfaat Penciptaan 
 
1. Tujuan dari penciptaan musik program ini adalah untuk: 
a. Mengetahui unsur musik daerah Minangkabau yang digunakan kedalam karya 
musik “Penyesalan Sebuah Batu”. 
2. Manfaat Penciptaan 
a. Sebagai referensi dalam wilayah akademis bagi mahasiswa lain yang ingin 
menciptakan komposisi serupa. 
b. Menambah kekayaan repertoar musik di Indonesia. 
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Komposisi yag berjudul “Penyesalan Sebuah Batu”ini berangkat dari legenda Malin 
Kundang yang merupakan cerita rakyat yang berasal dari Minangkabau. Metode yang 
dipergunakan adalah kualitatif. Metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan  data  deskriptif berupa  kata-kata  tertulis  atau  lisan dari orang-orang  dan  
perilaku  yang  dapat diamati (Bogdan dan Taylor, 1995: 3). Oleh sebab itu, sebelum 
komposisi diciptakan, akan dilakukan riset terhadap buku-buku dan informasi yang berkaitan 




Seorang komponis dalam menciptakan sebuah karya akan dipengaruhi hal-hal di luar 
dirinya yang tentunya sangat berpengaruh terhadap hasil karyanya seperti buku yang dibaca, 
teori, karya dari komponis lain, dan lain sebagainya. Maka dari itu, seorang komponis 
membutuhkan konsep penciptaan sebagai pendukung ketika berproses dalam menciptakan 
karya. Untuk mendapatkan sebuah konsep penciptaan, seorang komponis juga berperan 
sebagai penulis yang membutuhkan kajian terhadap sumber-sumber. 
Pada konsep penciptaan ini penulis memilih sebuah Legenda Rakyat Minangkabau yang 
berjudul Malin Kundang. Legenda Malin Kundang merupakan legenda yang sudah sangat 
lama hidup dan berkembang di Indonesia khususnya Minangkabau. Malin Kundang berlatar 
belakang di Pantai Air Manis, Padang Sumatera Barat. Legenda ini juga merupakan salah satu 
legenda rakyat yang paling populer di Indonesia karena inti cerita dari legenda ini sangat 
menarik dan juga sangat mudah dipahami oleh semua orang. 
Penulis akan membuat sebuah komposisi musik baru berdasarkan Legenda Rakyat 
Malin Kundang dan diberi judul “Penyesalan Sebuah Batu”. Komposisi musik “Penyesalan 
Sebuah Batu” merupakan sebuah komposisi musik yang berkonsep musik program. Musik 
program adalah musik yang bercerita/bercerita lewat musik yang diperdengarkan kepada 
pendengar sehingga pendengar dapat merasakan apa yang hendak disampaikan komponisnya 
(Prier, 2008: 108).  
Dengan demikian komposisi musik berjudul “Penyesalan Sebuah Batu” berisi tentang 
pemikiran ekstramusikal dari komponis terhadap Legenda Rakyat Malin Kundang. Seperti 
layaknya musik program, “Penyesalan Sebuah Batu” menggambarkan suatu tokoh, suasana, 
atau karakter ke dalam  sebuah komposisi musik. Bentuk dan struktur komposisi musik 
“Penyesalan Sebuah Batu” menggunakan semua bentuk dan struktur dalam musik program 
yaitu naratif, deskriptif, ideational,dan apelatif. 
Komposisi musik “Penyesalan Sebuah Batu” menggunakan instrumen khas musik barat 
yang dibagi menjadi beberapa seksi yaitu seksi string/ gesek (terdiri dari biola I, biola II, biola 
alto, cello, dan contrabass), seksi woodwind/ tiup kayu (terdiri dari flute, oboe, clarinet, dan 
basoon), seksi Brass/ tiup logam (terdiri dari french horn, trumpet, trombone, dan tuba), dan 
seksi percussion/ perkusi (terdiri dari timpani, piati, reverb cymbal, dan grand cassa). Namun 
untuk menguatkan karakter dan unsur musik Minangkabau, komponis menambahkan satu 
seksi tambahan yaitu seksi alat musik tradisional Minangkabau (terdiri dari saluang darek, 
saluang sirompak, sampelong, bansi, dan gandang tambua).  
Pada proses pembuatan komposisi “Penyesalan Sebuah Batu”, komponis 
menggunakan beberapa unsur musik Minangkabau kedalam karya. Unsur tersebut sangat 
membantu  dalam dalam mewujudkan suatu penggambaran legenda Malin Kundang kedalam 
suatu karya musik baru. Unsur-unsur tersebut yaitu lagu Tam Tam Buku (merupakan lagu 
permainan anak-anak di Minangkabau), interlocking talempong pacik, motif pukulan gandang 
tasa, lagu pelayaran pada bansi, dan tangga nada saluang sirompak.  
 
 





Tahap-tahap dalam Proses Penciptaan Karya 
 
Semakin dalam komponis dalam mendalami legenda rakyat Malin Kundang, maka 
komponis semakin masuk ke dalam setiap detail cerita Malin Kundang. Hal ini membantu 
komponis dalam proses pembuatan karya “Penyesalan Sebuah Batu” dengan menangkap ide-
ide ekstramusikal dalam legenda tersebut.  
Ide, rasa, pikiran, intuisi, kreativitas, imajinasi, dan teknik penggarapan semuanya 
memiliki hubungan secara alamiah. Proses penciptaan karya seni sangat penting dan 
bermanfaat terutama untuk pembelajaran dan perkembangan seni itu sendiri. Dengan 
demikian, komponis maupun orang lain melakukan pengkajian untuk membedah apa yang 
sebenarnya terjadi di dalam  penciptaan karya seni, yang kemudian menjadikan proses ketika 
sebuah karya seni dapat dipahami oleh banyak orang. 
 
1) Penentuan Judul 
Secara garis besar, Legenda Malin Kundang bercerita tentang seorang anak yang 
dibutakan akal pikirannya oleh harta, tahta, dan wanita. Akibatnya, seorang anak yang 
awalnya merupakan anak yang baik dan berbakti kepada orang tua dapat berubah menjadi 
anak yang sangat durhaka. Di akhir  cerita Malin Kundang, ia dikutuk oleh ibunya menjadi 
batu dan berubahlah Malin Kundang menjadi sebuah batu dalam keadaan sujud dan menyatu 
dengan karang. Sebelum menjadi batu, Malin Kundang sebenarnya telah menyesal atas apa 
yang telah ia perbuat kepada ibunya.  
Kejadian ini menjadi inspirasi komponis dalam membuat karya dengan judul 
“Penyesalan Sebuah Batu”. 
Adapun judul di masing-masing bagian adalah gerakan pertama berjudul Masa Kecil 
Malin, gerakan kedua berjudul Meninggalkan Pelabuhan, gerakan ketiga berjudul Tekanan, 




 Dalam proses penciptaan karya “Penyesalan Sebuah Batu”, komponis butuh waktu 
untuk merenungkan setiap kejadian dan peristiwa yang ada di Legenda Malin Kundang. Hal 
ini memiliki fungsi sebagai cara untuk menentukan konsep dari setiap bagiannya dan cerita di 
balik  karya perbagiannya 
Untuk itu, merenungkan setiap kejadian dan peristiwa yang terdapat dalam sebuah 
legenda rakyat membutuhkan waktu yang cukup lama. Karena konsep dari garapan yang 
didapat dari renungan merupakan ide yang sangat berharga bagi komponis dalam 
menyelesaikan karya komposisi musik. 
 
3) Eksplorasi 
 Setelah melakukan perenungan, selanjutnya dilakukan eksplorasi. Eksplorasi juga 
sama pentingnya dengan tahap-tahap yang lain.  Saat eksplorasi berarti saat dimana komponis 
mencari berbagai kemungkinan timbre, harmoni, orkestrasi, dan karakter melodi  yang 
dibutuhkan dengan tujuan suasana, watak tokoh, maupun alur cerita dapat tersampaikan 
dengan baik kepada pendengar. 
 
4) Menulis Notasi 
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 Setelah eksplorasi, maka langkah selanjutnya dalam membuat karya komposisi ini 
adalah menulis notasi. Dalam penulisan notasi, komponis menggunakan software Sibelius 6  
dengan tujuan memudahkan komponis dalam menulis notasi. 
 
5) Penggarapan Detail 
Setelah selesai menulis notasi, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melengkapi 
setiap detail-detail dari setiap bagian dari karya. Hal ini meliputi dinamik, mengembangkan 




1. Gerakan 1/ Masa Kecil Malin 
Gerakan I memiliki ide penciptaan kejadian-kejadian yang dialami Malin Kundang 
ketika kecil. Malin Kundang adalah anak yang cerdas, baik, dan berbakti kepada orang tua. Ia 
mempunyai banyak teman dan sering bermain di pantai. Namun tak jarang ia diperlakukan 
semena-mena oleh teman-temannya karena teman Malin  melihat Malin   merupakan anak 
dari keluarga miskin yang tidak bisa berbuat apa-apa. Seringnya Malin dikucilkan dan 
diperlakukan semena-mena oleh teman-temannya, membuat ia sering bersedih. Hingga suatu 
hari, ia terkejut melihat ibunya yang juga diperlakukan semena-mena oleh masyarakat di 
pasar nelayan. Ibu Malin   tidak dihargai sama sekali lantaran Ibu Malin   sudah tua dan hidup 
miskin. Hal ini membuat Malin   marah besar. Namun apa daya, ia hanya seorang anak kecil 
yang tidak bisa melakukan apa-apa. Alhasil, ia hanya bisa memendam amarahnya, membantu 
ibunya. Saat di rumah, ia memeluk ibunya dan menenangkan ibunya. Mereka saling 
menguatkan satu sama lain. Dengan secercah harapan di masa depan, Malin dan ibunya harus 
senantiasa kuat demi merubah kehidupannya ke arah yang lebih baik 
Bentuk musikal gerakan I yang berjudul “Masa Kecil Malin” ini terdiri dari 154 birama 
yang terdiri dari enam bagian, yaitu bagian A, B, C, D, E, dan F.  
Introduksi pada gerakan I dibagi atas empat sub bagian yang terbagi menjadi dua tempo. 
Sub bagian ini terdiri dari sub bagian a (birama 1-11), sub bagian b (birama 12-19), sub 
bagian c (birama 20-29), dan sub bagian d (birama 30-34). Sub bagian a dan b menggunakan 
tempo lento  dengan kecepatan 60bpm (beat per minute), dan sub bagian c dan d 
menggunakan tempo allegro  (cepat) dengan kecepatan 120bpm.   
Sub bagian a introduksi ini dimulai dengan membunyikan nada G oleh Contrabass dan 
Cello dengan dinamik piano (lembut), yang kemudian diikuti nada Bes pada viola dengan 
menggunakan teknik tremolo dan free improvisasi pada saluang  darek sepanjang 6 birama 
namun tetap di dalam  ketentuan-ketentuan yang diatur oleh komponis. Nada Bes pada viola 
menunjukan identitas Chord yaitu G minor. Pada sub bagian a introduksi ini, komponis 
memilih saluang  yang berperan penting membawa suasana. Dengan nuansa tangga nada 
minor dan warna suara saluang  yang gelap (dark) bertujuan untuk mencapai suasana yang 
gelap dan sedih, karena komponis ingin menyampaikan suasana Malin Kundang yang yang 
hidup dengan kemiskinan dan serba keterbatasan. 
Sub bagian b pada introduksi ini merupakan pengembangan dari sebuah melodi  pendek 
yang pada awalnya dimulai oleh biola I, cello, dan flute. Pengembangan melodi yang 
dilakukan merupakan pengembangan melodi  yang mengikuti motif dari melodi awal. 
Sub bagian c (birama 20-29) merupakan bagian yang diimplementasikan dari suara 
talempong pacik. Sub bagian ini bertujuan untuk mendapatkan suasana perkampungan 
nelayan Pantai Air Manis. Suara implementasi talempong pacik yang ringan dan bertangga 
nada mayor menggambarkan masa kanak-kanak Malin. Implementasi dari talempong pacik 
ini dimainkan oleh seksi string dengan teknik pizzcato. 
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melakukan langkah-langkah tersebut menentukan keberhasilan komponis dalam 
menyampaikan isi atau alur cerita dari karya tersebut. 
Komposisi musik ini menggunakan format orkestra pada umumnya yang terdiri dari 
seksi woodwind, brass, percussion, dan string. Tidak hanya instrumen Barat, pada karya ini 
juga digunakan instrumen khas Minangkabau seperti gandang tasa, saluang darek, saluang 
sirompak, sampelong, dan bansi yang tergabung dalam sebuah seksi bernama seksi etnis. 
Komposisi musik ini juga menggunakan beberapa unsur musik Minangkabau yang 
diimplementasikan pada instrumen Barat seperti teknik interlocking pada talempong yang 
dimainkan oleh seksi string, lagu Tam Tam Buku yang merupakan lagu permainan anak-anak 
di Minangkabau, lagu Pelayaran pada bansi, dan tangga nada yang digunakan pada saluang 
sirompak serta sampelong. 
Penggunaan instrumen dan unsur-unsur musik Minangkabau, tidak semata-mata 
dikarenakan komposisi musik “Penyesalan Sebuah Batu” ini merupakan karya musik yang 
berisi pemikiran ekstramusikal komponis terhadap legenda Malin kundang yang berlatar 
belakang di Minangkabau. Namun dengan penggunaan instrumen dan unsur-unsur musik 
Minangkabau memberikan karakter yang sangat kuat pada karya musik serta memberikan 
suatu warna baru yang dibutuhkan komponis dalam menciptakan komposisi musik. Sehingga 
dapat dikatakan komponis merasa instrumen dan unsur-unsur musik Minangkabau sangat 
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